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Kilas Balik

Wawasan Kesejarahan Tentang Kemajemukan Indonesia

Mpu Tantular, Kitab Sutasoma :

Hyang Buddha tanpaht Civa rajadeva
Rwaneka dhatu vinuvus vara Buddha Visva,
Bhimukti rakva ring apan kena parvvanosen,
Mangka ng Jinatva kalavan Civatatva tunggal,

Bhinnéka tunggal ika tan hana dharma mangrva.
(dinukil dari Hardjatno, 2019)
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Kilas Balik

Wawasan Kesejarahan

Daya rekonsiliatif
Pancasila

“...secara historis kelima sila
Pancasila merupakan perpaduan
(sintesis) dari keragaman
keyakinan, paham, dan harapan
yang berkembang di negeri ini”
(Yudi Latif, 2018: 67-68)

PANCASILA

Yudi Latif (2018) menyebut secara apik dengan
term Pancasila sebagai: TITIK TEMU, TITIK
TUMPU dan TITIK TUJU
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WAWASAN

(CHEIERER
PANCASILA

Fase “Perumusan”

Pembentukan BPUPK; persidangan BPUPK;
Pidato lisan 1 Juni 1945 oleh Soekarno
tentang Pancasila menjawab pertanyaan
Ketua BPUPK tentang dasar negara Indonesia
merdeka; Rumusan Piagam Jakarta

Fase “Pengesahan”
Konsensus (“titik persetujuan”) nasional terhadap

berbagai rumusan tentang dasar negara Indonesia,
yang disahkan dalam UUD 1945 sebagaimana
dimuat di Pembukaan UUD 1945

(Adaptasi terhadap Yudi Latif, 2018)

Tatbwa, Mandini, Cenidetia



Kilas Balik

PANCASILA: Produk |
Konsensus Nasional L i b

negara yang rumusannya merupakan
hasil konsensus nasional para anggota
PPKL. Rumusan dasar negara mi yang
dinamai PANCASILA

Apa Dasar Negara Indonesia
Kelak Merdeka?

Piagam Jakarta

» Konsepsi Yamin

+ Konsepsi Soepomo (Staatsidee);

* Pidato 1 Juni 1945 tentang
Lahirnya Pancasila oleh Soekarno

Konsepsi yang dibuat Tim Kecil
Sidang ] dikenal sebagai Panitia

BPUPK Sembilan = mewakili unsur
kemajemukan bangsa
Indonesia

Unggl. Rucatiy. Tusvatiy Tatwa, Wandini, Ceirelia
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1945

- Proklamasi
Kemerdekaan
Indonesia

. UuD 1845

1949-1950

- Konstitus:
Republik
Indonesia Serikat

- uUupD Sementara
1950

\

1959

Dekrit Presiden S
Juli 1959,
Kembali ke UUD
1945

1967

Orde Baru: Doktrnin
Melaksanakan
Pancasila dan UUD
1945 secara Murni
dan Konsekuen

1998

Refaormas:
Amandemen
UUD 1945 pada
Sidang Umum
MPR 1999-2002




KENISCAYAAN KEMAJEMUKAN

Geografi
Indonesia

Kondisi
Objektif
Kemajemukan
Indonesia

Demografi
Indonesia

Kekayaan
Alam
Indonesia
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Berada di Persilangan antara dua Samudera
dan Benua; + 17.000 pulau

Penduduk Indonesia 268.583.016 Jiwa (2020)

Sekitar 714 suku dan tinggal di 17 ribu lebih pulau dari
Sabang sampai Merauke dan dari Miangas sampai Pulau
Rote.

Kekayaan biohayati (lautan dan hutan)
Kekayaan Mineral Tambang

Kekayaan lkan di laut seluruh perairan
Indonesia

Tatbwa, Mandini, Ceddetia



Pancasila
sebagai
Dasar Negara

Pancasila sbg

|ldeologi Negara

$

Sumber dari Dasar dan
segala arah
sumber kebijakan
hukum politik negara

PELEMBAGAAN PEMBUDAYAAN

SISTEM L AKTOR/AGEN

(Sindung Tjahyadi, 2017)

Unggal. Rucatd, Tuosaty Taba, Wandii, Cendelia



Ber-Pancasila dalam Konteks Wawasan Kebangsaan

MPR RI: “Empat Pilar Kehidupan Berbangsa k | Pa nCaS”a
dan Bernegara” - “Empat Pilar MPR" <
Lembaga Ketahanan Nasional RI: UUD NRI

. - Tahun 1945
“Empat Konsensus Dasar Nasional” | o

~ Negara Kesatuan

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan ~ Republik Indonesia

RI: “Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan

Pancasila dan Kewarganegaraan” Bhinneka Tunggal
IKa

Unggul. Rieatsy, Tnovatty Vakosa, Mandivi, Qedilebia



Tantangan Ber-Pancasila

Belum Mantapnya
Pendidikan Karakter dan
Budi Pekerti

Masih Lemahnya
Pemahaman dan
Pengamalan Nilai Agama
Belum kukuhnya kerukunan
umat beragama
Rendahnya budaya literasi
Belum optimalnya peran
keluarga
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Rasa dan kondisi
kebangsaan
Indonesia semakin
terancam ditandai
oleh lunturnya
pemahaman dan
aktualisasi nilai-nilai
Pancasila serta
menguatnya
fenomena intoleransi,
eksklusivisme,
radikalisme, dan
terorisme. (RPJMN IV
2020-2024, p. 210)

Aktualisasi
Ideologi
Negara

Pancasila belum menjadi acuan
utama

menguatnya ideologi
transnasional

Belum terintegrasinya wawasan
kebangsaan

lunturnya nilai-nilai pancasila

(RPJMN IV 2020-2024, p. 216)



REFLEKSI

N\

‘ Keteladanan Pemimpin
\
‘ Kenegarawanan Penyelenggara Negara
Ber-Pancasila |
di Masyarakat Literasi Pancasila
Majemuk 7
‘ Pendidikan dan Pembudayaan Pancasila Berkelanjutan
/

Unggl. Rncaty, Tusoatiy Tk, Mandini, Qelichia



Kejadian - kejadian akhir akhir ini, Saudara-saudara,
membuktikan dengan sejelas-jelasnya bahwa jikalau tidak
diatas dasar Pancasila kita terpecah belah, membuktikan
dengan jelas bahwa hanya Pancasila lah yang dapat
mengutuhkan negara kita. Oleh karena itu, saya harap Saudara
— saudara nanti kalau sudah menguraikan Pancasila ini selalu
ingat background yang pada pada malam hari ini saya berikan
kepada Saudara-saudara, bahwa kita membutuhkan persatuan
dan bahwa Pancasila adalah kecuali suatu weltanschaaung
adalah alat pemersatu dari rakyat Indonesia yang aneka warna
ini ( Bung Karno, dalam Pendahulauan Kursus Pancasila, di

Istana Negara, 26 Mei 1958)



Terimakasin
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